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STUDI TENTANG KINERJA APARATUR PEMERINTAH
DALAM PELAKSANAAN PELAYANAN PRIMA DI
KANTOR KECAMATAN SUNGAI KUNJANG
KOTA SAMARINDA

Nurhasanah *

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerjpafatur Pemerintah
Dalam Pelaksanaan Pelayanan Prima di Kantor KecamaSungai Kunjang
Kota Samarinda.

Penelitian ini dilaksanakan di Kantor Kecamatan §ainKunjang Kota
Samarinda. Teknik Pengumpulan data dilakukan dertggauan pustaka dan
penelitian lapangan yaitu observasi, wawancara, dasip serta dokumen yang
berkaitan dengan penelitian. Sumber data diperalehgan menggunakan teknik
purposive sampling. Analisis data yang digunakatamiapenelitian ini adalah
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu analistata data yang mendeskripsikan
serta menganalisis data yang diperoleh, diawali glmn proses pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikasifpulan.

Berdasarkan data dan hasil analisis yang telahkdilean diketahui bahwa
kinerja aparatur pemerintah dalam pelaksanaan paten prima di Kantor
Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda sudah lzerjdengan baik, tetapi
perlu ditingkatkan lagi. Motivasi kerja sangat bergn, melalui hubungan kerja,
fasilitas, iklim dan kepemimpinan. Kerjasama yaaggalin di Kantor Kecamatan
Sungai Kunjang sangat baik dan harmonis, semuaadpa saling membantu
satu sama lain, serta kepemimpinan Camat sebaggipan sangat memberikan
pengaruh terhadap rekan — rekannya. Menurut peailalari masyarakat mereka
puas terhadap kinerja Aparatur dalam pelaksanaataymnan prima. Secara
keseluruhan yang masih menjadi faktor penghambaerjd adalah masalah
SDM, sarana prasarana yang terbatas, koneksi imergang lambat serta
keadaan listrik yang sering padam dalam waktu lama.

Kata Kunci: Kinerja, Aparatur Pemerintah, Pelayanan Prima.

Pendahuluan
Latar Belakang

Saat ini aparatur pemerintah sebagai abdi masyacd@ abdi Negara
memiliki peran penting di dalam masyarakat, karbedgugas sebagai pelayan
publik. Tentu saja di dalam proses kinerja dituntutuk mencapai sebuah
keberhasilan yang maksimal, baik itu dari masyarataupun dari dalam diri
aparatur pemerintah sendiri, ada beberapa hallyamgeran penting dalam proses
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kinerja diantaranya adalah kemampuan, motivasjagama, kepemimpinan serta
orientasi pelayanan sebagai tolak ukur keberhakitearja organisasi.

Salah satu yang masih menjadi fenomena di dalamabkeproses kinerja
adalah masalah tidak optimalnya hasil kinerja damlaorganisasi tersebut,hal ini
dikarenakan beberapa faktor diantaranya tidak nreelya kemampuan didalam
menjalankan pekerjaan, rendahnya motivasi kerjaarignya kerjasama dalam
tim kerja,serta kepemimpinan yang kurang berpeitg@ada kinerja bawahan.
Pelayanan prima sektor publik dijalankan oleh apargpemerintah selaku
pemberi atau penyedia layanan yang ditunjukkan depaasyarakat untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Pelayanan prima adalatu pelayanan yang
berorientasi pada kepuasan masyarakat, dalam hé&ntu saja peran kinerja
aparatur dalam pelaksanaan pelayanan prima sarnigatutikan, diantaranya
sikap tanggung jawab dalam pelaksanaan pelayanmaabté¢ serta kerjasama
dalam proses pelayanan tersebut.

Kepuasan masyarakat adalah hal utama yang hapesttatikan, di dalam
kinerja Aparatur pemerintah dituntut untuk menglkasi kinerja yang
berkualitas, maksud berkualitas disini adalah mamamenuhi keinginan dan
harapan dari masyarakat. Selain itu yang menjdalk tokur keberhasilan kinerja
aparatur pemerintah dalam pelayanan adalah origrekeyanan Aparatur kepada
masyarakat yang mendapatkan pelayanan, karenaiHagrkaitan dengan sikap
Aparatur dalam memberikan pelayanan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburaan dibahas diatas
maka penulis tertarik untuk mengadakan peneliteamgen judul : Studi Tentang
Kinerja Aparatur Pemerintah Dalam Pelaksanaan Be#ay Prima Di Kantor
Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda.

Kerangka Dasar Teori
Kinerja
Menurut Maluyu S.P.Hasibuan (2001:34) mengemukakagrrja adalah
sebuah hasil kerja yang dicapai seseorang dalaaksalakan tugas — tugas yang
diebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakgpmamgalaman, dan
kesungguhan waktu. Pengertian kinerja menurut Masildi atas bahwa untuk
mencapai sebuah kinerja, seorang aparatur harus ilikierkecakapan,
pengalaman, kesungguhan dan waktu agar dapatadres@perti yang diharapkan.
Masih menurut Malayu S.P Hasibuan (2006 : 95) mendg@kan bahwa aspek —
aspek yang dinilai kinerja mencakup sebagai berikut
1. Kesetiaan
Penilai mengukur kesetiaan karyawan terhadap ekanya, jabatannya dan
organisasi. Kesetiaan ini dicerminkan oleh kesedieyawan menjaga dan
membela organisasi, di dalam maupun di luar pekenga dari rongrongan
orang yang tidak bertanggung jawab.
2. Prestasi Kerja
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N o

10

11.

12.

Penilai menilai hasil kerja baik kualitas maupunatkiitas yang dapat
dihasilkan karyawan tersebut dari uraian jabatannya

. Kejujuran

Penilai menilai kejujuran dalam melaksanakan tugasigasnya memenuhi
perjanjian baik bagi dirinya sendiri maupun terlpadeang lain seperti kepada
para bawahannya.

Kedisiplinan

Penilai menilai disiplin karyawan dalam mematuhigberan — peraturan yang
ada dan melakukan pekerjaannya sesuai denganksisiyrang dibebankan
kepadanya.

Kreativitas

Penilai menilai kemampuan karyawannya dalam mengagkan
kreativitasnya untuk menyelesaikan pekerjaannyhjngga bekerja lebih
berdaya guna dan berhasil guna.

Kerjasama

. Penilai menilai kesediaan karyawan berpartisipasi tekerjasama dengan

karyawan lainnya secara vertikal maupun horizordalk di dalam maupun
diluar pekerjaan, sehingga hasil pekerjaannya a&arakin baik.

. Kepemimpinan

Penilai menilai kemampuan untuk memimpin, berpemgarmempunyai
pribadi yang kuat, dihormati, berwibawa, dan dapamotivasi orang lain atau
bawahannya untuk bekerja secara efektif.

. Kepribadian

Penilai menilai karyawan dari sikap prilaku, keswg® periang, disukai,
memberi kesan menyenangkan, memperlihatkan sikapy yaaik, serta
berpenampilan simpatik dan wajar.

. Prakarsa

Penilai menilai kemampuan berpikir yang orisinah deerdasarkan inisiatif
sendiri untuk menganalisis, menilai, menciptakanemberi alasan,
mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan Ipsaj masalah
yang dihadapinya.
Kecakapan
Penilai menilai kecakapan karyawan dalam menyatualeanmenyelaraskan
bermacam — macam elemen yang semuanya terlibaalamdpenyusunan
kebijaksanaan dan di dalam situasi manajemen.
Tanggung Jawab

Penilai menilai kesediaan karyawan dalam mempegtargjawabkan
kebijaksanaannya, pekerjaan dan hasil kerjanyansalan prasarana yang
digunakan serta prilaku kerjanya.

Dari beberapa aspek yang dinilai dalam kinerja ydik@mukakan oleh

Malayu S.P Hasibuan (2006 : 95), diantaranya seslemigan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 204ritdng Penilaian Prestasi
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Kerja Pegawai Negeri Sipil, diantaranya kedisiplijkarjasama, dan
kepemmpinan.

Menurut Serdamayanti (2001 : 147) menjelaskan bahkuaerja
(performancg adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseortngssekelompok
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wegetam tanggung jawab
masing — masing dalam mencapai tujuan organisasabgkutan secara legal,
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moragtilkan Menurut Keith Davis
dalam A.A Anwar Prabu Mangkunegara terdapat beber&gktor yang
mempengaruhi pencapaian kinerja, faktor terselnasié dari faktor kemampuan
dan motivasi aparatur. Berdasarkan hal tersebutanakian dijelaskan sebagai
berikut :

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adakibr kemampuarapility)
dan faktor motivasirfiotivation) yang dirumuskan sebagai berikut :

“Human performance= AbilityMotivation, Motivation= Atitude Situation,
Ability=" Knowledge Skill” ( Mangkunegara,2005:13-14 ).

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh bebetapaiatas dapat
disimpulkan bahwa kinerja adalah sebuah karya yhimgsilkan didalam sebuah
organisasi yang harus dilandasi oleh kemampuan,ivaspt sikap, dan
keterampilan.

Manajemen Kinerja

Surya Dharma dalam Achmad Amins (2009:51) mendskan manajemen
kinerja sebagai sebuah proses untuk menetapkaryaaqpharus di capai, dan
pendekatannya untuk pengelolaan dan pengembangarsiaanelalui suatu cara
yang dapat meningkatkan kemanusiaan bahwa sademardapat dicapai dalam
suatu jangka waktu baik pendek maupun panjang. Mentbrahim (2008:78)
manajemen kinerja adalah upaya untuk meningkatkestasi suatu organisasi
secara keseluruhan dengan titik tumpu pada penimgkarestasi pada
manusianya.

Menurut Armstrong (2004:29), Melihat manajemen Kmeebagai sarana
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dari orgmsij tim, dan individu
dengan cara memahami dan mengelola kinerja dalatu dterangka tujuan,
standar, dan persyaratan-persyaratan atribut yiaegakati.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkam genulis bahwa
manajemen kinerja adalah suatu proses untuk mengabwah organisasi agar
individu bertindak sesuai dengan arah dan tujuang yalah ditetapkan di dalam
organisasi tersebut.

Penilaian Kinerja

Schuler dkk dalam Keban (2004:197) mengatakan bast@m penilaian
kinerja diartikan sebagai suatu proses penilaiaerfa. Dalam pandangan beliau
bahwa proses penilaian kinerja dapat digunakanpé¢hpekatan komparatif, (2)
standar-standar absolute, (3) pendekatan tujuamdéks yang bersifat langsung
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atau objektif. Bagi organisasi pemerintah, kingggdayanan publik merupakan
salah satu dimensi strategis dalam menilai kebgginapelaksanaan otonomi
daerah.

Menurut Andrew E. Sikula dalam Mangkunegara (20080} penilaian
pegawai merupakan evaluasi yang sistematis dadren pegawai dan potensi
yang dapat dikembangkan. Penilaian dalam proseafgiEam, atau penentuan
nilai, kualitas atau status dari beberapa obyekgedaupun sesuatu (barang).

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah Republinésia Nomor 46
Tahun 2011 Tentang Penilaian Prestasi Kerja PegdNegieri Sipil, bahwa
penilaian prestasi kerja PNS dilakukan berdasapkiasip :

Objektif
Terukur
Akuntabel
Partisipatif
Transparan
edangkan penilaian kinerja yang dimaksud melgspek :
Orientasi pelayanan
Integritas
Komitmen
Disiplin
Kerjasama
Kepemimpinan
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkam genulis bahwa
penilaian kinerja adalah suatu kegiatan pemberidei terhadap hasil kerja
individu atau kelompok dengan melihat sejauh maegatgasi yang dihasilkan oleh
individu atau kelompok tersebut dalam suatu orgesnisyang tujuannya adalah
untuk meningkatkan kinerja di dalan organisasieieus.

"PoOTP NP0 T

Indikator Kinerja

Menurut Green (1992) Indikator adalah variabel yaragngindikasikan atau
menunjukkan satu kecenderungan situasi, yang ddgsrgunakan untuk
mengukur perubahan.

Menurut Tim Studi Akuntabilitas Kinerja Instansi rRerintah (Laporan
Lakip, 2002), indikator kinerja yang digunakan aalpengukuran kinerja instansi
pemerintah adalah sebagai berikut :

1) Indikator Kinerja Input (masukan), adalah segakuatl sumber daya yang
diperlukan agar pelaksanaan kegiatan dapat mefigiradieluaran (output)
yang ditentukan. Termasuk dalam indikator input@da dana, sumber daya
manusia, informasi, kebijakan, peralatan dan nedteri

2) Indikator Kinerja Output (keluaran), adalah sesyatug diharapkan langsung
dapat dicapai dari suatu kegiatan, indikator outiaypat berupa fisik maupun
non fisik.

3439



eJournal llmu Pemerintahan, Volume 2, Nomor 4, 2014 : 3435 - 3446

3) Indikator Kinerja Outcome (hasil), adalah segakuaéu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran (output) kegiatan pada jangikenengah sebagai
gambaran dari efek langsung kegiatan.

4) Indikator Kinerja Benefit (manfaat), adalah segaksuatu yang terkait
dengan tujuan akhir pelaksanaan kegiatan sertapaean gambaran manfaat
yang terjadi dari pelaksanaan kegiatan.

5) Indikator Kinerja Impact (dampak), adalah pengayahg ditimbulkan oleh
rangkaian proses kegiatan yang dapat berupa pdngaositif maupun
negatif.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkam @enulis bahwa
indikator kinerja merupakan sebuah pembanding untekgukur hasil kinerja
sebelumnya terhadap hasil kinerja saat ini.

Pengertian Aparatur Pemerintah

Setyawan Salam dalam bukunya yang berjudul Manajelf@merintahan
Indonesia (2004:169) menjelaskan bahwa Aparatureflatah adalah pekerja
yang digaji pemerintah melaksanakan tugas — tuekamsst pemerintah.

Sedangkan Sarwono mengemukakan lebih jauh tentampgrafur
Pemerintahan bahwa yang dimaksud tentang Aparataefntahan ialah orang —
orang yang menduduki jabatan dalam kelembagaan rpgaten
(Handayaningrat,1982:154).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkam genulis bahwa
Aparatur Pemerintah adalah orang — orang yang jeeldir dalam lembaga
pemerintahan dan menjalankan roda pemerintahanaisedengan tugas,
wewenang, jabatan serta di gaji sesuai denganupanayang berlaku.

Aparatur Sipil Negara

Menurut Undang — Undang Republik Indonesia Nomofahun 2014
Tentang Aparatur Sipil Negara. Dalam undang — ugdan yang dimaksud
dengan Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya digih ASN adalah profesi
bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintaigae perjanjian kerja yang
bekerja pada instansi pemerintah.

Pegawai Aparatur Sipil Negara yang selanjutnyabdisgpegawai ASN
adalah pegawai negeri sipil dan pegawai pemerih¢ggan perjanjian kerja yang
diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian dan afliseugas dalam suatu
jabatan pemerintahan atau diserahi tugas negamay&idan digaji berdasarkan
peraturan perundang — undangan.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan oleh pemahwa Aparatur Sipil
Negara adalah pegwai negeri sipil dan pegawai patabryang bekerja pada
intansi pemerintah, diserahi tugas — tugas neganaliaji berdasarkan peraturan
perundang — undangan.
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Pengertian Pelaksanaan

Menurut Abdullah (1987 : 5) bahwa Implementasi gialaksanaan adalah
suatu proses rangkaian kegiatan tindak lanjutaefglogram atau kebijaksanaan
ditetapkan yang terdiri atas pengambilan keputusangkah yang strategis
maupun operasional atau kebijaksanaan menjadi t@ayaguna mencapai
sasaran dari program yang ditetepkan semula.

Menurut Wibawa (2000:7) pelaksanaan atau impleastnmerupakan
“proses umum tindakan administratif yang dapatliditpada tingkat program
tertentu”.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkam genulis bahwa
pelaksanaan adalah suatu kegiatan yang dilakukatalseadanya perencanaan
terhadap sesuatu.

Pengertian Pelayanan

Menurut Kotler (1995:543) pelayanan adalah seiiagakan atau kegiatan
yanga dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepad péna, yang pada dasarnya
tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemiliggapun.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:646ggrgan pelayanan
adalah (1) perihal atau cara melayani, (2) usahmenahi kebutuhan orang lain
dengan memperoleh imbalan (uang).

Sedangkan menurut Peraturan Pemerintah No 46 Tabad Tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil, ydimgaksud dengan orientasi
pelayanan adalah sikap dan perilaku kerja PNS daemberikan pelayanan
terbaik kepada yang dilayani antara lain melipufsyarakat, atasan, rekan
sekerja, unit kerja terkait, dan / atau instanisi. la

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkam g@enulis bahwa
pelayanan adalah suatu usaha atau kegiatan yamgadkan untuk membantu
mengurus apa yang menjadi kebutuhan atau kepeshazg lain.

Pengertian Pelayanan Prima

Menurut Lukman (1998 : 8) yang dimaksud dengan yaslan prima
sebagai berikut :

1. Pelayanan yang terbaik dari pemerintah kepada gg#ematau masyarakat
pengguna jasa,

2. Pelayanan prima ada bila ada standar pelayanan,

3. Pelayanan prima bila : melebihi standar atau sangah standar.

Menurut Baharudin (1999:11) berpendapat bahwa paky primgService
Excellent)dapat diartikan sebagai tingkat mutu pelayanarg ysesuai dengan
standar yang ditetapkan atau melampauinya sehigggat memenuhi keinginan
pelanggan. Pengertian prima mempunyai makna kepysdanggan, permintaan
pelanggan atau melibihi harapan pelanggan tanpayadeluhan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dagwapdikan oleh penulis
bahwa yang dimaksud dengan pelayanan prima adakilhyagman yang
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mempunyai tujuan utama untuk mampu dapat memereliutidhan dan harapan
masyarakat, sehingga masyarakat akan merasa Jaummtterhadap pelayanan
yang diberikan.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah DeskriptilKatif yaitu suatu
metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan atamiuk membuat gambaran
tentang deskripsi suatu keadaan secara obyektif.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) mendefinisikagtadologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkandizriptif berupa kata — kata
lisan tertulis atau lisan dari orang-orang danlgleni yang dapat diamati.

Fokus Penelitian
Fokus dibuat guna membatasi studi sehingga memadgténelitian dalam
mengambil data dan mengolahnya hingga menjadi kesan.
1. Kinerja Aparatur Pemerintah Dalam Pelaksanaan Betay Prima Di Kantor
Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda :
a. Faktor KemampuarApility)
b. Faktor Motivasi Motivation)
c. Kerjasama
d. Kepemimpinan
e. Orientasi Pelayanan
2. Faktor Penghambat Kinerja Aparatur Pemerintah Dal®slaksanaan
Pelayanan Prima Di Kantor Kecamatan Sungai Kuniotg Samarinda.

Sumber Data
Jenis Data yang digunakan adalah :
1. Data Primer
2. Data Sekunder
Dalam penelitian ini penulis menentukan informariaiue tenik purposive
sampling.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh permdedah :
1. Tinjauan Pustakad.iprary Research
2. Penelitian Lapangafrield Work Researgh
a. Observasi
b. Wawancara
c. Penelitian Dokumen

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisitadnodel interaktif.
Menurut Miles dan Huberman yang dikutip oleh Rolf#l07:20) bahwa analisis
data deskriptif mencakup :
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1) Tahap pengumpulan data yaitu proses memasuki Ihggdu penelitian dan
melakukan pengumpulan data penelitian.

2) Tahap reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusgerhatian pada
penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformaskalsdr yang muncul dari
catatan — catatan tertulis di lapangan.

3) Tahap penyajian data yaitu penyajian informasi kintnemberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan atau pdrizam tindakan.
Pengambilan data ini membantu untuk memahami pesistang terjadi dan
mengarah pada analisa atau tindakan lebih lanjdebarkan pemahaman.

4) Tahap Penarikan kesimpulan/verifikasi yaitu perarikesimpulan dari data
yang telah dianalisis.

Hasi| Penedlitian dan Pembahasan
Studi Tentang Kinerja Aparatur Pemerintah Dalam Redsanaan Pelayanan
Prima Di Kantor Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samiada

Studi Tentang Kinerja Aparatur Pemerintah Dalanmal&naan Pelayanan
Prima adalah suatu penilaian terhadap kinerja dehaAparatur Pemerintah di
Kantor Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarindajathm kinerja tersebut
terdapat ada beberapa hal yang berperan pentiaghdatnilaian suatu kinerja,
penilaian tersebut disesuaiakan dengan fokus pemelyang peneliti tentukan
dalam menilai kinerja Aparatur Pemerintah di Kantéecamatan Sungai
Kunjang.

a. Faktor Kemampuan (Ability)

Hasil wawancara penulis kepada beberapa informamgatakan bahwa
pengetahuan, keterampilan, serta tingkat permidikangat memberikan
pengaruh pada  kinerja aparatur di kantor kecamaangai kunjang,.
Pengetahuan berkaitan dengan bagaimana mereka madéisiga pekerjaaan,
keterampilan berkaitan dengan bagaimana mereka ef®agpekerjaan, serta
tingkat pendidikan pun menjadi faktor yang bergeog karena menyangkut
wawasan yang dimiliki.

b. Faktor Motivas (Motivation)

Hasil wawancara kepada informan mengatakan bahtangan kerja yang
ada sudah terjalin dengan baik, tetapi hubungaja keir harus dibangun, tidak
bisa tercipta dengan sendirinya, mengenai fasiitalah mencukupi tetapi harus
ditingkatkan lagi, melalui sarana dan prasarandasalmya membuat ruang
pertemuan,. Kebijakan pimpinan, dan pola kepemiarpitamat yang demokratis
sebagai atasan sangat memberikan pengaruh kingrgaatr menjadi lebih
termotivasi, serta kondisi kerja yang ada di kaptor sangat nyaman.

c. Kerjasama

Hasil wawancara dengan informan menunjukkan bahergasama yang
terjalin di kantor Kecamatan Sungai Kunjang sudamjatan dengan baik,
walaupun setiap Aparatur memiliki tufoksi masingmasing, mereka saling
membantu satu sama lain jika ada yang mengalarlitees itu pun jika mereka
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memiliki waktu senggang, tetapi keadaan ini tidakdku setiap hari, hanya pada
waktu tertentu saja.
d. Kepemimpinan

Hasil wawancara dengan camat sebgai pimpinan beiengatakan untuk
dapat mempengaruhi kinerja staf — stafnya mengih baik beliau selalu
memberikan nasehat, arahan, bimbingan serta ceatoi baik. Kemudian hasil
wawancara kepada staf di kantor kecamatan sunggahy mereka berpendapat
bahwa kepemimpinan camat sangat berwibawa, tegas,bgaksana. artinya
camat tidak mudah goyah dari desakan pihak — pdiak
e. Orientas Pelayanan

Hasil wawancara dengan masyarakat menurut mesiklgp dan perilaku
kerja Aparatur / PNS di Kantor Kecamatan Sungai jKog dalam melayani
sangat ramah, prosedur yang dilalui mudah, tidak leghdala selama proses
pelayanan berlangsung, dan mereka merasa puasddprhaelayanan yang
diberikan.

Faktor Penghambat Kinerja Aparatur Pemerintah DalamPelaksanaan
Pelayanan Prima Di Kantor Kecamatan Sungai Kunjampta Samarinda

Hasil wawancara kepada informan yang menjadi faggarghambat kinerja
Aparatur dalam pelaksanaan pelayanan prima adateslaleh SDM yang belum
sepenuhnya maksimal, terbatasnya sarana dan pras&eadaan listrik yang
sering padam, serta masalah jaringan internet temkgdang koneksinya lambat
sehingga menghambat pekerjaan Aparatur.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Studi Tentang Kindyaratur Pemerintah

Dalam Pelaksanaan Pelayanan Prima di Kantor Keean®&ingai Kunjang Kota

Samarinda dapat di ambil kesimpulan bahwa sudadt bamun ada beberapa hal

yang harus diperbaiki, diantaranya :

1. Di dalam kinerja Aparatur Pemerintah sangat pentmmiliki kemampuan,
kemampuan yang dimaksud adalah pengetahuan, keitaanserta tingkat
pendidikan sebagai penunjang kinerja. Menurut AparKecamatan Sungai
Kunjang Kota Samarinda, semua sangat berkaitanssata lain, pengetahuan
berkaitan dengan bagaimana menganalisis pekegadangkan keterampilan
berkaitan tentang bagaimana mengelola pekerjaaaltet, misalnya terampil
dalam menggunakan teknologi serta terampil dalagi serkomunikasi
terutama kepada publik. Selain itu tingkat pendidifuga ikut berpengaruh
dalam sebuah kinerja, karena berkaitan dengan veawmseseorang.

2. Faktor Motivasi menurut Aparatur Kecamatan Sungainjgng Kota
Samarinda sangat berperan penting dalam kinerjgkaeHubungan kerja,
fasilitas kerja, iklim kerja, kebijakan pimpinanpla kepemimpinan, serta

3444



Studi Tentang Kinerja Aparatur Pemerintah Dalam Pelaksanaan Pelayanan (Nurhasanah)

kondisi kerja semuanya sangat mendukung dan mekabemotivasi kerja
bagi mereka, tetapi fasilitas harus ditingkatkag. la

. Kerjasama yang terjalin di Kantor Kecamatan Sung¢ainjang Kota

Samarinda sangat mendukung satu sama lain, walasydah mempunyai

tufoksi masing — masing, mereka saling membantusana lain apabila salah
satu rekan kerja mengalami kesulitan.

Kepemimpinan Camat Sungai Kunjang Kota Samarinad@eatamemberikan

pengaruh terhadap kinerja staf — staf yang laima&aselaku pimpinan selalu
memberikan nasehat dan arahan kepada bawahanmya kiakrja. Selain itu

Camat selaku pimpinan disini memiliki pribadi yakgat dan tegas, serta
disiplin yang baik.

. Menurut penilaian masyarakat mengenai Orientagiy@ebn Prima di Kantor

Kecamatan Sungai Kunjang Kota Samarinda, menilawba sikap aparatur
dalam melayani sangat ramah, tidak ada kendalanaef@oses pelayanan
berlangsung, sehingga mereka puas terhadap petayang diberikan.

. Ada beberapa faktor penghambat dalam proses kidgrgamatur Pemerintah

dalam pelaksanaan pelayanan prima di Kantor Ke@am8ungai Kunjang

Kota Samarinda yang pertama adalah masalah SDMen&amasih ada

beberapa staf yang belum bisa dimaksimalkan. Kegubatasnya sarana dan
prasarana. Ketiga, masalah listrik yang sering mpade&hingga pekerjaan
menjadi tertunda. Keempat, masalah jaringan interyeng terkadang

koneksinya lambat.

Saran

1.

Sebaiknya pengetahuan Aparatur Pemerintah harunglditkan lagi tentang
bagaimana cara menganalisis kinerja dengan baikbdaar, melalui buku /
referensi lain yang berkaitan dengan kinerja merkkgerampilan juga perlu
ditingkatkan untuk menunjang kinerja agar lebih si@al, serta pendidikan
perlu ditingkatkan lagi untuk menghasilkan SDM yéegkualitas.

. Sebaiknya Aparatur Pemerintah Kecamatan SungaiadgnKota Samarinda

terus berupaya meningkatkan fasilitas untuk kenyeméekerja Aparatur dan
kenyamanan masyarakat, melalui penambahan jenkanthir untuk antisipasi
listrik padam, penambahan jumlah kursi dan pelebam@angan untuk
pelayanan prima.

. Sebaiknya apabila koneksi jaringan internet lamisamentara pekerjaan

Aparatur Pemerintah Kecamatan Sungai Kunjang Kotanginda bisa
ditempuh dengan cara manual, sampai keadaan kofeksgan internet
membaik.
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